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Abstrak

Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS) menyebabkan Gerusan tebing sungai menambah sedimentasi di
dasar sungai.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik aliran di daerah krib
bambu tipe permeable dan pengaruh pemasangan jarak krib bambu tipe permeable terhadap gerusan
tebing di belokan sungai. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen laboratorium. Pengaruh
pemasangan krib tipe permeabel terhadap karakteristik aliran dan tanpa pemasangan krib menyebabkan
terjadinya perubahan karakteristik aliran di beberapa titik dari super kritis ke sub kritis dan pemasangan
jarak krib bambu tipe permeabel terhadap gerusan tebing di belokan sungai berpengaruh pada volume
gerusan, dimana semakin kecil jarak pemasangan krib yang digunakan maka akan semakin kecil volume
gerusan yang terjadi. Hal ini diakibatkan karena krib mengalami agradasi dan degradasi di daerah krib
dengan jarak yang cenderung lebih besar.

kata kunci : Permeabel, Jarak Krib, Sungai.

Abstract

Damage to the Watershed (DAS) causes the erosion of river banks to add sedimentation to the riverbed.
Watershed Damage causes river cliffs to add sedimentation to the riverbed. This study aimed to
determine the effect of flow characteristics in permeable bamboo crib areas and the effect of mounting
permeable bamboo crib types on scouring cliffs at river turns. The type of research used is laboratory
experiments. The effect of permeable type crib installation on flow characteristics and without crib
installation causes changes in flow characteristics at some points from super critical to sub critical and
installation of permeable type bamboo cribs to scour cliffs on river turns affect the scour volume, where
the crib mounting distance is smaller which is used, the smaller the scour volume will occur. This is
caused by the crib experiencing aggression and degradation in the area with a distance that tends to be
larger.

keywords: Permeable, Krib Distance, River.

yang berbeda antara satu dan yang

PENDAHULUAN lainnya, seperti halnya sungai Yyang

Sungai merupakan suatu saluran
terbuka yang terbentuk secara alamiah di
atas permukaan bumi dimana air
mengalir dengan muka air bebas. Setiap

sungai memiliki karakteristik dan bentuk
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bercabang dan berkelok-kelok. Sungai ini

sangat penting untuk  memenuhi

kebutuhan hidup manusia, sehingga
keadaan ini perlu dijaga agar tetap berada

pada kondisi yang baik.
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Kerusakan Daerah aliran sungai
(DAS) yang terjadi sebagai akibat dari

perubahan tata guna lahan, pertambahan

jumlah  penduduk serta kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap
pelestarian lingkungan daerah aliran

sungai. Gejala kerusakan daerah aliran
sungai dapat dilihat dari penyusutan luas
hutan dan kurusakan lahan terutama
kawasan lindung di sekitar daerah aliran
sungai Yyang biasanya disertai pula
dengan proses erosi dan pengendapan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Mengetahui karakteristik aliran di
daerah bangunan krib bambu.

2) Mengetahui pengaruh pemasangan
jarak krib bambu terhadap gerusan
tebing di belokan sungai.

TINJAUAN PUSTAKA

Sungai

Sungai merupakan jaringan
alur-alur pada permukaan bumi yang
terbentuk secara alamiah, mulai dari
bentuk kecil di bagian hulu sampai
besar dibagian hilir. Air hujan yang
jatuh diatas permukaan bumi dalam
perjalanannya sebagian kecil
menguap dan sebagian besar mengalir
dalam  bentuk  alur-alur  kecil,
kemudian menjadi alur-alur sedang

seterusnya mengumpul menjadi satu
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alur besar atau utama. ( Joerson

Loebis, dkk,1993)
Bentuk — bentuk

Bambang Hardianto,dkk. (2014) bentuk

alamiah,

sungai dalam

yang dapat kita jumpai

diperlihatkan pada gambar berikut.

Gambar 1. Bentuk — bentuk sungai
alamiah.

Hidrolika Sungai
1) Aliran Laminer dan Turbulen
Variable yang dipakai untuk
klasifikasi ini adalah bilangan Reynold
yang didefinisikan sebagai :
Re== (1)
Dimana:
R, = Angka Reynold
V = Kecepatan aliran (m/det)
L = Panjang karakteristik (m), pada
saluran muka air bebas L = R.
R =Jari — jari hidrolis saluran (m)
v = Viskositas kinematik (m?/det)
Beberapa penelitian disimpulkan
bahwa bilangan Reynold untuk saluran

terbuka adalah :

R< 500 = Aliran laminer
500<R<12,500 =Aliran transisi
R>12,500 = Aliran turbulen

2) Aliran Kiritis, Sub kritis dan Super
Kritis
Parameter tidak berdimensi yang

membedakan tipe aliran tersebut adalah
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angka Froude (Fr)  yaitu angka

perbandingan antara gaya kelembaman

dan gaya gravitasi :

v

Fr = = (2)
Dimana:

Fr = Angka Froude

v = Kecepatan rata-rata aliran (m/det)
y = Kedalaman Air (m)

g = gaya gravitasi (m/det)

Fr
Fr

1 = Aliran laminer

N

1 = Aliran transisi
Fr > 1 = Aliran turbulen
Pengukuran debit dengan cara
mengukur  kecepatan  aliran  dan
menentukan luas penampang melintang
sungai dan menggunakan rumus:
Q=VA (3
Dimana:
Q = debit aliran (m?/det)
\Y/ = kecepatan aliran (m/det)
A = luas penampang (m?)
Pengukuran debit dengan Alat
ukur Pintu Thompson

Gambar 2. Sekat Ukur Thompson
atau V-notch

Dengan menggunakan persamaan
deferensial dan integrasi didapat suatu
rumus persamaan untuk mencari nilai
debit pada alat ukur peluap segitiga,

adapun persamaan tersebut adalah :
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Q==<cd.tg2J2.gH%? ()

Dimana:

Q = debit aliran (m®/det)

H = Kedalaman air pada bak pengukur
debit (m)

6 = Sudut V- Notch (Thompson = 90°)

Cd= Koefisien Thompson (Cd = 0,62)

g = Percepatan gravitasi (9,8 m/det?)

Dsitribusi Ukuran Butir

Tabel 1. Klasifikasi ukuran butir
menurut skala Wentworth

tanah

Diameter partikel

Klasifikasi
(mm)
Sangat besar 4096 — 2048
Berangkal Besar 2048 — 1024
Sedang 1024 - 512
Kecil 512 — 256
Besar 256 — 128
Kerakal Kecil 128 64
Koral Sangat besar 64 - 32
(Kerikil Kasar 32-16
besar) Sedang 16-8
Halus 8-4
Kerikil 4-2
Sangat besar 2-1
Kasar 1-05
Pasir Sedang 0,5-0,25
Halus 0,25-0,125
Sangat Halus 0,125 - 0,062
Kasar 0,062 -0,031
Lumpur Sedang 0,031-0,016
Halus 0,016 — 0,008
Sangat Halus 0,008 — 0,004
Kasar 0,004 — 0,002
Lempung Sedang 0,002 - 0,001
Halus 0,001 — 0,0005

Sangat Halus 0,0005 - 0,00024

Sumber : Muhammad Arsyad Thaha (2006)

Proses Gerusan pada Tebing Sungai

Gerusan tebing sungai adalah
pengikisan tanah pada tebing — tebing
sungai dan penggerusan dasar sungai
olen aliran air sungai. Dua proses

berlangsungnya erosi tebing sungai
adalah oleh adanya gerusan aliran sungai

dan oleh adanya longsoran tanah pada

3
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tebing sungai. Proses yang pertama

berkorelasi dengan kecepatan aliran
sungai. Semakin cepat laju aliran sungai
(debit puncak atau banjir) semakin besar
kemungkinan terjadi erosi tebing.
Bangunan Krib

Definisi Krib

Krib adalah bangunan yang dibuat mulai
dari tebing sungai ke arah tengah guna
mengatur arus sungai dan
utamanya adalah
Sosrodarsono,dkk, 2008):

1) Mengatur arah arus sungai

tujuan

(Suyono

2) Mengurangi kecepatan arus sungai
sepanjang tebing sungai, mempercepat
sedimentasi dan menjamin keamanan
tanggul atau tebing sungai terhadap
gerusan.

3) Mempertahankan lebar dan
kedalaman air pada alur sungai.

4) Mengkonsentrasikan arus sungai dan
memudahkan penyadapan.

Klasifikasi Krib

1) Krib permeable

Pada tipe permeable air dapat
mengalir melalui krib (permeable spur).

Krib permeabel tersebut melindungi

tebing terhadap gerusan arus sungai

dengan cara meredam energi Yyang
terkandung dalam aliran sepanjang
tebing sungai dan bersamaan dengan itu
mengendapkan sedimen yang terkandung

dalam aliran tersebut.
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2) Krib impermeable

Krib dengan konstruksi tipe
impermeabel yang disebut pula krib
padat, karena air sungai tidak dapat
mengalir melalui tubuh krib.Krib tipe ini
dipergunakan untuk membelokkan arah
arus sungai dan karenanya sering terjadi
gerusan yang cukup dalam didepan ujung
krib tersebut atau bagian sungai di
sebelah hilirnya.
3) Krib semi-permeable

Krib semi-permeable ini
berfungsi

ganda yaitu sebagai krib

permeable dan krib padat.Biasanya
bagian yang padat terletak disebelah
bawah dan

berfungsi pula sebagai

pondasi, sedang  bagian  atasnya
merupakan konstuksi yang permeabel
disesuaikan dengan fungsi dan kondisi
setempat.
4) Krib-krib silang dan memanjang
Krib yang formasinya tegak lurus

atau hampir tegak lurus arah arus sungai
dapat merintangi arus tersebut dan
dinamakan krib melintang (transversal
dyke), sedang krib yang formasinya
hampir sejajar arah arus sungai disebut
krib memanjang (longitudinal dyke).
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian penanggulangan

gerusanbertempat  di  Laboratorium

Fakultas Teknik Universitas
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Muhammadiyah Makassar, penelitian
dilakukan dalam waktu bulan Oktober
2018 — Januari 20109.
Jenis penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan
adalah eksperimen laboratorium.
Menurut Moh. Nasir, Ph.D (1988) dalam
Yuni Cahya, 2012 observasi dibawah
kondisi buatan (artificial condition),
dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur
olen peneliti dengan mengacu pada
literatur-literatur yang berkaitan dengan
penelitian tersebut, serta adanya kontrol
dengan tujuan untuk menyelidiki ada
tidaknya hubungan sebab akibat tersebut
dengan memberikan perlakuan-perlakuan
tertentu pada beberapa kelompok
eksperimental dan menyelidiki kontrol
untuk pembanding.
Tahapan Penelitian
Persiapan

Adapun kegiatan persiapan yang
kami lakukan dalam penelitian ini adalah
melakukan kegiatan pembersihan pada
area yang akan dibangun saluran dan
mempersiapkan data-data perancangan
maupun alat dan bahan yang dibutuhkan.
1. Perancangan Model
bentuk

Adapun perancangan

model yang kami lakukan dalam

penelitian ini yaitu :
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Gambar 5. Potongan Memanjang
Saluran

— 60 cm -

em——
—_—

Gambar 6. Potongan Melintang Krib

Pengambilan Data

Adapun data-data yang kami
ambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Data kecepatan aliran (v)

Untuk data kecepatan aliran (v)
diambil dari kecepatan aliran pada titik
dimana aliran belum melewati bangunan
krib bagian Kiri, bagian tengah dan
bagian kanan saluran yang dirata —
ratakan, yang disimbolkan dengan (Vo).
Kemudian  kecepatan aliran  pada
pertengahan dari bangunan krib yang

disimbolkan dengan (vi) dan kecepatan
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aliran setelah melewati bangunan krib
(v2).
2) Data Gerusan

Pengambilan data gerusan diukur
langsung pada tebing saluran yang
mengalami gerusan tepatnya pada titik

dimana terdapat bangunan Kkrib semi

permeabel, volume gerusan diukur
dengan  menggunakan  meter  dan
menggunakan rumus luasan  sesuai

dengan bentuk gerusan yang terjadi.

Bagan Alur Penelitian

Studi Literatur
Perancangan Model

Pembuatan Sarana Model

1. Pembuatan sarana dan prasarana model
2. Pembuatan Saluran

3. Merakit Krib

4. Masukkan Material pada saluran

5. Pengaturan alat ukur

6. Pengaturan panjang dan jarak krib

Running Tidak
Ya
Pengambilan Data

Varibel Bebas:
1. Debit Aliran (Q)

2. Bentuk Penampang Saluran (A)
3. Kemiringan (1)
4, Sudut Krib (°)
5. Jarak Krib (L)
6. Jumlah (N)

Varibel Terikat:
1.Volume Gerusan (V)
2. Kecepatan aliran (V)
3. Kedalaman Aliran (Y)

Pengolahan data:
1.Kecepatan Aliran (v)

2.Kedalaman Aliran (Y)
3.Volume Gerusan (V)

<>
Gambar 7. Bagan Alur Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Material Tanah
Karakteristik

Tanah

digunakan dalam penelitian ini adalah

material

tanah urugan dengan hasil pemeriksaan

ukuran butir dengan uji saringan dan
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gradasi ukuran butiran yang disajikan
pada tabel 4 dan gambar 8 dibawabh ini.

Tabel 2.Tabel hasil perhitungan

analisa saringan

Saring- Diamt- Berat Berat
ang er Tertahan Komulatif FREE Y
No. (mm)  (Gram) (Gram) Tertahan Lolos
4 4,76 4 4 0,4 99,6
8 2,38 17 21 2,1 97,9
16 1,19 90 111 11,1 88,9
40 0,595 143 254 254 74,6
50 0,297 327 581 58,1 41,9
100 0,149 357 938 93,8 6,2
200 0,074 51 989 98,9 1,1
Pan - 11 1000 100 0

Sumber:Hasil Analisa Saringan

132 AT

80 b

70 "\

60 N

50 N

40 Iy

30 A

20 N

10 N

0 LI

Persen Lolos (%)

Diameter Saringan (mm)

Gambar 8.Gradasi ukuran butiran
tanah (sampel)

Perhitungan Karakteristik Aliran

Berdasarkan hasil uraian data —
data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian hubungan krib semi permeabel
terhadap karakteristik aliran di peroleh
hasil rekapitulasi perhitungan Bilangan
Froude dan bilangan Reynoldseperti
tabel berikut:

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan
Bilangan Froude dan Bilangan Reynold
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Wakiu Tanpa Pemasangan Krib Jarak Pemasangan Krib 35 cm
Oebi i Bilangan Bilangan Bilangan Bilangan
Thompson )
mslng (Meri) Froe Reynold K e < Reynold ik

0918 subkritis 4944837 turbulen 0,778 subkitis 58249,00 turbulen

0,0044 0943  subkiitis 5368643 turbulen 0,735  subkritis 56549,00 turbulen

0885 subkritis 50008,97 turbulen 0,746 subkritis 5752685 turbulen

0910 subkritis  55288,32 turbulen 0856 sub kritis 66568,24 turbulen

0916  subkritis 5988555 turbulen 0,797  subkritis 65443,02 turbulen

0953  subkriis 6112518 turbulen 0,932 subkritis 76992,18 turbulen

0,0145 1,087 superkritis 6980091 turbulen 0,870  sub kritis 64850,19 turbulen

f
6 [
9 f
3 f

0,0086 6 0996 subkritis  63874,77 turbulen 0783 sub kritis 62154,19 turhulen

9 f
3 f
6 f
9 f

1218 superkiitis 69177,38 turbulen 0,921 subkritis 79984,05 turbulen

Tabel 3. (Lanjutan)
e e
Domn ot Pk 2 G O Fok B peed

i #m WA dldn $6F obhifc SOLA dubdm
L. im IO e §6F bl STRD dbdu

Ly

3 4R skl TN dide 480 obhifc SOLTE dubdm
L ] sblse Anhbe o il =m
3 sbls Al o il =8
i shlse Skl ol tuthchm
4 ¢ bl Skl o e p=" 1

Sumber: Hasil Perhitungan

Kontur dan Pola
JarakKrib P‘ermea‘bel‘

Pemasangan

T f T T T T T T T T
10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 9. Kontur Tanpa Krib
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Gambar 10.Kontur dan Pola
Pemasangan Krib
Jarak 35 cm

T T T T
10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 11.Kontur dan Pola
Pemasangan Krib
Jaral‘<25‘cm‘

T T T T T
10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar12.Kontur dan Pola Pemasangan
Krib Jarak 15 cm

Analisis Pengaruh Jarak Pemasangan
Krib Permeabel

Hubungan Volume Gerusan dengan
Jarak Krib Permeabel

Berdasarkan tabel hasil penelitian yang
didapatkan maka dapat dibuat tabel
hubungan volume gerusan dengan jarak
pemasangan krib permeabel yang
diperlihatkan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Rekapitulasi volume
gerusan dengan jarak krib
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permeabel.
- Volume
No D(gb)'t Jarak Waktu (t) Gerusan
Menit (Vg)
m3/det (cm) m3
1 tl= 3,00  0,00202
2 15 t2= 600  0,00289
3 t3= 9,00  0,00322
4 a tl= 3,00  0,00303
5 00084 25 t2= 600  0,00357
6 t3= 9,00  0,00391
7 tl= 3,00  0,00408
8 35 t2= 600  0,00495
9 t3= 9,00  0,00567
10 tl= 3,00  0,00281
11 Q2 15 t2= 600  0,00322
12 0,0086 t3= 9,00  0,00378
13 25 tl= 3,00  0,00401
Tabel Lanjutan (tabel 4)
14 t2= 6,00  0,00472
15 t3= 9,00  0,00491
16 tl= 3,00  0,00513
17 35 t2= 6,00  0,00578
18 t3= 9,00  0,00622
19 tl= 3,00  0,00303
20 15 t2= 600  0,00367
21 t3= 9,00  0,00423
22 - tl= 3,00  0,00482
23 ous 25 t2= 600  0,00542
24 7 t3= 9,00  0,00614
25 tl= 3,00  0,00652
26 35 t2= 600  0,00721
27 t3= 9,00  0,00832
Sumber:HasilPerhitungan
1,009
0.008
:E 0.007
z.!: 0006 A -
g ol
3 1o
. R A - -0-d
5.
; {

Jarnh Pamutangmn Kiis permasbed [om |

Gambar 13. Grafik Hubunga volume
gerusan dengan jarak krib
permeable pengaliran 9
menit.

1. Hubungan Volume Gerusan (Vg)
dengan Debit Aliran (Q)

Berdasarkan dari data hasil

peneliatian di dapatkan tabel hubungan

antara volume gerusan dengan debit
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aliran yang diperlihatkan pada tabel 5
berikut ini.

Tabel 5. Rekapitulasi volume gerusan
dengan debit aliran.

. Volume
No. Ezg))lt Jg?g Waktu (t) Gerusan
Menit ng)
m3/det (cm) m3

1 tl= 3,00 0,00466

2 T;:za 2= 6,00  0,00705
3 ol t3= 9,00 0,00752
40,0044 tl= 3,00 0,00202

5 15 2= 6,00 0,00289

6 t3= 9,00 0,00322

Tabel lanjutan (Tabel 5)

7 tl= 3,00 0,00303
8 25 2= 6,00 0,00357

9 t3= 9,00 0,00391
10 tl= 3,00 0,00408
11 35 t2= 6,00 0,00495
12 t3= 9,00 0,00567
13 tl= 3,00 0,00706
14 T;:‘i’;a 2= 6,00  0,00746
15 t3= 9,00 0,00761
16 tl= 3,00 0,00281
17 15 2= 6,00 0,00322
18 Q2 t3= 9,00 0,00378
19  0,0086 tl= 3,00 0,00401
20 25 2= 6,00 0,00472
21 t3= 9,00 0,00491
22 tl= 3,00 0,00513
23 35 2= 6,00 0,00578
24 t3= 9,00 0,00622
25 tl= 3,00 0,00973
26 T;:';a t2- 600  0,01009
27 t3= 9,00 0,0117
28 tl= 3,00 0,00303
29 15  t2= 6,00 0,00367
30 Q3 t3= 9,00 0,00423
31  0,0086 tl= 3,00 0,00482
32 25 2= 6,00 0,00542
33 t3= 9,00 0,00614
34 tl= 3,00 0,00652
35 35 2= 6,00 0,00721
36 t3= 9,00 0,00832

Sumber:HasilPerhitungan

i 2 k3
E nivE 4

E oo AP o O larsh
9 0006 — —4

>

Dbt "/ det)

Gambar 14.Grafik Hubunga Volume
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gerusan dengan debit aliran
waktu pengaliran 3 menit.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Pengaruh pemasangan krib tipe
permeabel terhadap karakteristik
aliran dan tanpa pemasangan Kkrib
menyebabkan terjadinya
perubahan karakteristik aliran di
beberapa titik dari super kritis ke
sub kritis.

2. Pemasangan jarak krib bambu tipe
permeabel terhadap gerusan tebing
di belokan sungai berpengaruh

pada volume gerusan, dimana

semakin kecil jarak pemasangan

krib yang digunakan maka akan

semakin kecil volume gerusan

yang terjadi.
Saran
1) Pada penelitian selanjutnya

diharapkan pemasangan krib tidak

hanya berfokus pada belokan saja

sehingga dapat diperoleh
penanggulangan  gerusan  yang
lebih efektif.

2) Diharapkan  untuk  selanjutnya
dilakukan penelitian dan

pengambilan data dibagian

sebelum belokan sungai.
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